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ABSTRAK 

 

Riki Dwi Andrian : Analisis Efisiensi Rancangan Transmisi Dan Sistem Daya 

Mesin Pemecah Pelet Kapasitas 40 kg, Skripsi, Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan 

Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

 

Pakan memegang peranan krusial dalam keberhasilan budidaya ikan, khususnya 

lele, karena secara langsung memengaruhi pertumbuhan dan kualitas hasil 

produksi. Tingginya harga pakan komersial sering menjadi kendala bagi petani, 

mendorong inovasi pembuatan pelet ikan mandiri yang efisien. Penelitian ini 

berfokus pada analisis efisiensi rancangan transmisi dan sistem daya pada mesin 

pemecah pelet berkapasitas 40 kg/jam, dengan tujuan mengidentifikasi desain 

sistem transmisi yang optimal dan menghitung kebutuhan daya yang tepat. 

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan perancangan iteratif yang meliputi 

studi literatur, analisis kebutuhan, konseptualisasi dan detail desain, pembuatan 

prototipe, pengujian, evaluasi, serta pemantauan. Prosedur perancangan 

digambarkan melalui diagram alir yang sistematis, dan desain mesin melibatkan 

komponen utama seperti frame, hopper, electric motor, pulley (4 inci dan 12 inci), 

V-belt, poros, roller pemecah, dan vibrating screen mesh. Pengujian produk 

dilakukan melalui tiga tahap: oleh perancang, dosen pembimbing, dan pelaku 

UMKM/industri untuk validasi. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem 

transmisi dengan puli motor Ø 4 inci dan puli penggerak Ø 12 inci berhasil 

mereduksi kecepatan motor ½ HP (1400 RPM) menjadi 466,67 RPM pada roller. 

Kecepatan putar ini menghasilkan 7-8 tumbukan per detik, yang optimal untuk 

memecah pelet 5 mm menjadi ukuran 3 mm dan 1 mm. Perhitungan daya 

menunjukkan motor ½ HP memiliki kapasitas yang lebih dari memadai, dengan 

kebutuhan daya operasional roller tanpa beban sekitar 0,27 HP. Poros baja ST37 

berdiameter 25 mm terbukti sangat kuat (diameter minimum yang dibutuhkan 11,23 

mm) untuk menahan torsi operasional, dan penggunaan bantalan tipe UCFL205 

menjamin durabilitas tinggi dengan estimasi umur pakai 205.530 jam, meskipun 

poros beroperasi di atas kecepatan kritisnya. Mesin bekerja memanfaatkan prinsip 

gesekan dan tumbukan. Disimpulkan bahwa rancangan sistem transmisi dan 

perhitungan daya telah optimal, namun disarankan pengembangan lebih lanjut pada 

sistem transmisi untuk efisiensi yang lebih tinggi serta survei intensif kebutuhan 

pelaku usaha ternak ikan. 

Kata Kunci: Mesin pemecah pelet, Transmisi, Efisiensi, Daya, Budidaya ika 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelet ikan menjadi salah satu makanan buatan untuk ikan yang dibuat 

dengan menggabungkan berbagai bahan dan dibentuk sesuai keinginan ikan. 

Dalam budidaya ternak ikan lele, pakan sangat penting. Ikan yang 

diternakkan dan ikan konsumsi berkualitas tinggi, kita tidak dapat mencapai 

target produksi kita jika tidak diberikan pakan ikan yang tepat. Pakan adalah 

komponen penting dalam pertumbuhan ikan, bersama dengan kondisi air dan 

lokasi budidaya. Pembudidayaan ikan ternak akan sangat menguntungkan 

jika dikombinasikan dengan pakan ikan ternak yang baik dan aturan 

pemberian pakan yang tepat. Kualitas pakan sangat berperan dalam 

meningkatkan efisiensi konversi pakan dan pertumbuhan ikan, yang pada 

akhirnya berdampak pada hasil produksi ikan (Ghosh et al., 2018). 

Dalam budidaya ikan intensif, ketersediaan makanan sangat penting. 

Pakan ikan harus diberikan dari luar kolam. Pakan ikan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas dan pertumbuhan ikan. Pakan ikan 

terbuat dari adonan yang terdiri dari berbagai bahan baku dan dicetak dalam 

berbagai bentuk, seperti emulsi, tepung, flag (lempengan kecil), remah, 

butiran, pasta, atau pelet. Sektor-sektor pembuat pakan ikan telah 

berkembang dengan pesat sebagai hasil dari penerapan teknologi tinggi di 

sektor perikanan oleh negara-negara maju (Kong et al., 2020) . Di Indonesia, 

industri pakan ini sudah mulai berkembang sejak tahun 80-an, ketika 

budidayanya menjadi lebih populer. 

Pakan ikan buatan pabrik kini sudah banyak terdistribusi ke petani ikan. 

Akan tetapi, fakta bahwa harga yang ditawarkan jauh lebih mahal daripada 

harga jual hasil produksi ikan tidak bisa dihindari. Sebenarnya, bahan baku 

pakan ikan dapat ditemukan dengan mudah di hampir setiap lokasi 

pengembangan perikanan. Petani ikan sering menghadapi dilema antara 

menggunakan pakan komersial yang mahal atau mencoba memproduksi 
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pakan mereka sendiri dengan bahan baku lokal yang tersedia (Budi et al., 

2021). Karena dilema tersebut, petani ikan memiliki opsi lain untuk membuat 

pakan ikan mereka sendiri. Salah satu opsi pakan ikan yang populer dan 

mudah dibuat ialah pelet. Pelet sebagai pakan ikan merupakan bentuk 

makanan buatan yang dibuat dari beberapa komponen bahan yang diramu 

sedemikian rupa serta dijadikan adonan, yang pada tahap selanjutnya dicetak 

menyerupai batangan atau bulatan kecil-kecil. Pelet pada umumnya memiliki 

ukuran berkisar antara 1-2 cm. Oleh karenanya, pelet tidak berwujud tepung, 

tidak berbentuk butiran, atau pula berupa larutan (Setyono & Scabra, 2019). 

Sejalan dengan perkembangan IPTEK yang semakin pesat, dan 

didasarkan atas semakin tinggi permintaan akan ketersediaan pakan ikan, 

maka perancangan mesin pembuat pakan ikan yang semakin canggih dan 

efisien dalam pembudidayaan perikanan sangat esensial saat ini. Peningkatan 

efisiensi produksi pakan ikan juga dapat membantu menurunkan biaya 

produksi dan meningkatkan kualitas pakan  (Hassan et al., 2021).  

Dengan demikian, inovasi dalam desain mesin pemecah pelet dapat 

memberikan solusi bagi petani ikan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas pakan mereka. Dalam mesin pemecah pelet menggunakan penggerak 

motor listrik dengan sistem transmisi. Transmisi merupakan sistem dari suatu 

alat yang dirancang sehingga menjadi satuan komponen alat yang berfungsi 

untuk mengerakan suatu alat sehingga alat tersebut dapat bekerja. Dalam 

pembahasan transmisi ini mewakili tipe-tipe utama dari elemen-elemen 

penerus daya yang fleksibel, yaitu transmisi rantai dan sproket (sprocket), 

sabuk (belt) dan puli (pully). Daya dihasilkan oleh motor listrik, namun motor 

ini lazimnya beroperasi pada putaran yang terlalu tinggi dan meneruskan torsi 

yang terlalu kecil sehingga tidak dapat ditetapkan pada transmisi terakhir. 

Untuk mentransmisikan suatu daya yang diberikan, maka torsinya akan naik 

jika putarannya diturunkan. Jadi, penurunan putaran dalam perancanagan 

sering diperlukan (Putra & Kardiman, 2022). 

Transmisi daya yang menggunakan peralatan belt dan pulley banyak 

dijumpai di dunia industri, antara lain: manufaktur, kertas, otomotif, dan 
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tenaga listrik. Sistem transmisi belt digunakan karena penanganannya mudah 

dengan perawatan yang minimum, murah harganya, serta memiliki rentang 

daya dan kecepatan yang lebar. Pulley adalah salah satu komponen atau 

onderdill mesin produksi yang merupakan tempat dudukan V - Belt atau T - 

Belt pada mesin produksi. Jadi bisa di katakan bahwa Pulley merupakan 

perlengkapan dari V - Belt atau T- Belt sehingga antara Pulley dengan V - Belt 

tersebut merupakan satu unit yang tidak bisa di pisahkan. Pulley ini bisa 

dibuat dengan menggunakan bahan atau material dari Jenis Logam Seperti 

Besi, Alumunium, Baja, Bronze maupun dari Bahan Non Logam Seperti 

Teflon dan sejenisnya. Adapun pembuatan Pulley ini bisa dari pabrikan atau 

biasa di sebut dengan di produksi secara masal di pabrik Industri maupun juga 

bisa di buat secara manual di mesin Workshop atau Alat Perkakas (Sinaga & 

Hasballah, 2022).  

Sabuk-V atau V-belt adalah salah satu transmisi penghubung yang terbuat 

dari karet dan mempunyai penampang trapesium. Dalam penggunaannya 

sabuk-V dibelitkan mengelilingi alur puli yang berbentuk V pula (Prastya, 

2018). Bagian sabuk yang membelit pada puli akan mengalami lengkungan 

sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar Sabuk-V banyak 

digunakan karena sabuk-V sangat mudah dalam penangananya dan murah 

harganya. Selain itu sabuk-V juga memiliki keungulan lain di mana sabuk-V 

akan menghasilhan transmisi daya yang besar pada tegangan yang relatif 

rendah serta jika dibandingkan dengan transmisi roda gigi dan rantai, sabuk-

V bekerja lebih halus dan tak bersuara. Sabuk-V selain juga memiliki 

keungulan dibandingkan dengan transmisi-transmisi yang lain, sabuk-V juga 

memiliki kelemahan di mana sabuk-V dapat memungkinkan untuk terjadinya 

slip. 

Transmisi dan mesin pemecah pelet adalah dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan dalam rangka proses pemecah pelet sebagai pakan ikan. Hal ini 

akan memudahkan para peternak ikan dalam mengembangkan budidaya ikan. 

Atas dasar permasalahan ini, peneliti berniat untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Analisis Efisiensi Rancangan Transmisi Dan Sistem Daya 
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Mesin Pemecah Pelet Kapasitas 40 kg”.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan sistem transmisi dan sistem daya yang akan 

diterapkan pada mesin pemecah pelet, serta untuk mengidentifikasi desain 

yang paling efisien dalam penggunaan energi. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teknologi mesin 

pengolahan bahan pangan di Indonesia, serta membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses produksi pakan ikan. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka batasan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini berfokus pada rancangan sistem transmisi yang optimal 

untuk kinerja mesin pemecah pelet dengan kapasitas 40 kg/jam. 

2. Penelitian ini berfokus pada kebutuhan daya pada mesin pemecah pelet 

dengan kapasitas 40 kg/jam. 

C.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana rancangan sistem transmisi yang optimal untuk kinerja Mesin 

Pemecah Pelet dengan kapasitas 40 kg/jam?  

2. Bagaimana menghitung daya yang dibutuhkan pada Mesin Pemecah 

Pelet dengan kapasitas 40kg/jam? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui rancangan sistem transmisi yang optimal untuk kinerja 

mesin pemecah pelet dengan kapasits 40 kg/jam. 

2. Untuk mengetahui kebutuhan daya pada mesin pemecah pelet dengan 

kapasitas 40 kg/jam. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

tentang bagaimana sistem transmisi dan sistem daya mempengaruhi kinerja 

mesin pemecah pelet. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
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penelitian selanjutnya yang ingin mempelajari lebih dalam tentang desain dan 

optimasi mesin pemecah pelet. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi desain sistem 

transmisi dan sistem daya yang optimal untuk mesin pemecah pelet dengan 

kapasitas 40 kg/jam. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat membantu 

petani ikan dalam meningkatkan kualitas produksi pakan ikan dengan 

membuat mesin pemecah pelet sendiri.  
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